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Perempuan dicitrakan sebagai makhluk yang emosional, mudah menyerah,
pasif, subjektif, mudah terpengaruh, lemah fisik, dan dorongan seksnya rendah.
Sehingga banyak perempuan yang menjadi korban kekerasan dan lain sebagainya.
Untuk menghadapi tantangan-tantangan seperti kekerasan dan persepsi bahwa
perempuan lemah, perlu adanya peningkatan kepribadian salah satunya adalah
kemandirian. Pada kenyataanya masih banyak perempuan yang kurang mandiri masih
menggantungkan dirinya pada orang lain. Fenomena ini dikenal dengan istilah
Cinderella complex. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecenderungan
Cinderella complex pada mahasiswi IAIN Kediri.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis data
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 257 mahasiswi program Strata-1 TAIN
Kediri. Metode pengambilan data yang digunakan adalah observasi, kuosioner, dan
wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 17 mahasiswi atau 7% dari
keseluruhan subjek penelitian berada pada kategori sangat tinggi dengan skor diatas
135 dihitung dari standar deviasi dan mean. Aspek yang paling menonjol adalah
aspek ketergantungan terhadap orang lain dengan mean 2,43. Sebagai tindak lanjut
kuosioner yang dibagikan, peneliti melakukan wawancara terhadap 50 mahasiswi
untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kecenderungan Cinderella complex.
Faktor yang paling mempengaruhi kecenderungan Cinderella complex adalah pola
asuh orang tua.



